
Kinerja/Kondisi 

terukur yang 

ingin diwujudkan

Indikator Target initiatitve

Terwujudnya 

aparatur sipil 

negara yang 

profesional, 

berintegritas dan 

berkinerja tinggi

Indeks 

Profesionali

sme  ASN

71 Koordinasi, 

sosialisasi, 

edukasi dan 

evaluasi

Kinerja/Kondisi 

terukur yang ingin 

diwujudkan

Indikator Target initiatitve Kinerja/Kondisi 

terukur yang 

ingin diwujudkan

Indikator Target initiatitve

Nilai rata-rata 

Indeks 

Profesionalisme 

ASN dimensi 

kinerja

28 Koordinasi, 

sosialisasi, 

edukasi dan 

evaluasi

Nilai rata-rata 

Indeks 

Profesionalisme 

ASN dimensi 

Disiplin

5 Koordinasi, 

sosialisasi, 

edukasi dan 

evaluasi

Nilai rata-rata 

Indeks 

Profesionalisme 

ASN dimensi 

kualifikasi

13 Koordinasi, 

sosialisasi, 

edukasi dan 

evaluasi

Kinerja/Kondisi 

terukur yang 

ingin 

diwujudkan

Indikator Target initiatitve Kinerja/Kondisi 

terukur yang 

ingin 

diwujudkan

Indikator Target initiatitve

Tervalidasinya 

Dokumen 

Standar 

Kompetensi 

Jabatan 

Jumlah 

Dokumen 

Standar 

Kompetensi 

Jabatan yang 

divalidasi

1 Dokumen Koordinasi, 

sosialisasi, 

edukasi dan 

evaluasi

tervalidasinya 

Dokumen 

Dokumen 

Analisa 

Jabatan dan 

Kamus jabatan

Jumlah 

Dokumen 

Analisa 

Jabatan dan 

Kamus 

jabatan yang 

divalidasi

2 Dokumen Koordinas

i, 

sosialisas

i, edukasi 

dan 

evaluasi

Kinerja/Kondisi 

terukur yang ingin 

diwujudkan

Indikator Target initiatitve Kinerja/Kondisi 

terukur yang 

ingin diwujudkan

Indikator Target initiatitve

 Persentase ASN yang 

mengikuti  

pengembangan 

kompetensi teknis 

dengan nilai 

memuaskan 

Koordinasi, 

sosialisasi, 

edukasi dan 

evaluasi

meningkatnya 

capaian kinerja 

ASN

Persentase ASN 

dengan capaian 

kinerja kategori 

baik

Koordinasi, 

sosialisasi, 

edukasi dan 

evaluasi

 Persentase CASN yang 

mengikuti pelatihan 

dasar/Prajabatan 

dengan nilai Baik 

menurunnya 

pelanggaran 

disiplin ASN

Persentase 

penurunan 

pelanggaran 

disiplin ASN

 Persentase ASN yang 

mengikuti  

pengembangan 

kompetensi manajerial 

dengan nilai Baik 

menurunnya 

pelanggaran 

kode etik ASN

Persentase 

penurunan 

pelanggaran kode 

etik ASN

Meningkatnya 

jumlah ASN yang 

memenuhi standar 

kualifikasi

prosentase 

kesesuaian 

jabatan dan 

kualifikasi

Meningkatnya 

kualitas 

Layanan 

Penggunaan 

Teknologi 

Informasi dalam 

Manajemen 

persentase 

layanan informasi 

kepegawaian dan 

manajemen 

kepegawaian yang 

valid

Kinerja/Kondisi 

terukur yang ingin 

diwujudkan

Indikator Target initiatitve Kinerja/Kondisi 

terukur yang 

ingin diwujudkan

Indikator Target initiatitve

meningkatnya 

kualitas penataan 

ASN

Prosentase 

pejabat yang 

memenuhi syarat 

kompetensi

Koordinasi, 

sosialisasi, 

edukasi dan 

evaluasi

Meningkatnya 

kualitas layanan 

administrasi 

perkantoran

Prosentase 

penyelesaian 

laporan kinerja 

tepat waktu

Koordinasi, 

sosialisasi, 

edukasi dan 

evaluasi

Prosentase 

perangkat daerah 

dengan jumlah 

pegawai sesuai 

formasi minimal 

70%

Prosentase BMD 

dalam kondisi baik

Meningkatnya 

kualitas 

penyusunan 

formasi ASN

Tersusunnya 

kebijakan formasi 

dan pengadaan 

ASN tepat waktu 

dan sesuai kriteria

KERANGKA LOGIC KINERJA PENINGKATAN PROFESIONALISME, INTEGRITAS, KINERJA DAN DISIPLIN ASN

NIP. 196604231993031008

Entitas lain

1. Bupati Selaku 

Pejabat Pembina 

Kepegawaian

2. Kepala Organisasi 

Perangkat Daerah 

selaku pembina 

kepegawaian di OPD 

3. Masing-masing 

Atasan Langsung 

sebagai pengawas 

dan pembinaan 

melekat masing-

masing PNS

4. Bagian Organisasi 

Pada Sekretariat 

Daerah Selaku Unit 

kerja 

penanggungjawab 

tatalaksana dan 

kelembagaan

CROSSCUTTING

Entitas lain

1. Bupati Selaku Pejabat 

Pembina Kepegawaian

2. Kepala Organisasi 

Perangkat Daerah selaku 

pembina kepegawaian di 

OPD 

3. Masing-masing Atasan 

Langsung sebagai pengawas 

dan pembinaan melekat 

masing-masing PNS

4. Bagian Organisasi Pada 

Sekretariat Daerah Selaku 

Unit kerja penanggungjawab 

tatalaksana dan kelembagaan

Terwujudnya ASN 

yang berkompeten 

Terwujudnya 

ASN yang 

berkinerja, 

berintegritas dan 

memenuhi 

kualifikasi 

jabatan

Nilai rata-rata 

Indeks 

Profesionalisme 

ASN dimensi 

kompetensi

25 Koordinasi, 

sosialisasi, 

edukasi dan 

evaluasi

Entitas lain

1. Bupati Selaku 

Pejabat Pembina 

Kepegawaian

2. Kepala Organisasi 

Perangkat Daerah 

selaku pembina 

kepegawaian di OPD 

3. Masing-masing 

Atasan Langsung 

sebagai pengawas 

dan pembinaan 

melekat masing-

masing PNS

4. Bagian Organisasi 

Pada Sekretariat 

Daerah Selaku Unit 

kerja 

penanggungjawab 

tatalaksana dan 

kelembagaan

meningkatnya jumlah asn 

yang memenuhi standar 

kompetensi

Entitas lain

1. Bupati Selaku Pejabat 

Pembina Kepegawaian

2. Kepala Organisasi 

Perangkat Daerah selaku 

pembina kepegawaian di 

OPD 

3. Masing-masing Atasan 

Langsung sebagai pengawas 

dan pembinaan melekat 

masing-masing PNS

4. Bagian Organisasi Pada 

Sekretariat Daerah Selaku 

Unit kerja penanggungjawab 

tatalaksana dan kelembagaan

Kepala Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan
Kabupaten Lombok Tengah

Ir. Lalu Wardihan Supriadi, MT


